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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan rancangan multimedia pembelajaran
interaktif berbasis google site. Metode yang digunakan secara kualitatif deskriptif
melalui teknik observasi nonpartisipan terstruktur dan wawancara terstruktur dengan
tempat penelitian di Universitas PGRI Pontianak. Teknik pengumpulan data
dilakukan untuk studi kebutuhan dengan merancang prototype. Hasil penelitian
berupa rancangan multimedia berbasis google site pada pembelajaran Sastra Klasik
Kalimantan Barat diawali dengan (1) halaman muka berupa identitas perancang,
identitas mata kuliah: ragam sastra lisan, dan kontak. (2) menu/teori terdapat isi menu:
konten materi unsur intrinsik karya sastra, legenda, mantra, syair, mite, fabel, dan
cerita jenaka yang terdapat di Kalimantan barat. (3) pengujian rancangan multimedia
melalui media, materi, dan bahasa dikategorikan diterima/sesuai. Dapat disimpulkan
bahwa kemudahan dan tepat guna dalam penggunaan multimedia interaktif berbasis
google site oleh dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran.

Kata Kunci: apresiasi sastra; google site; interaktif; multimedia pembelajaran.

Abstract

The purpose of this research is to produce a google site-based interactive learning
multimedia design. The method used qualitatively descriptively is located at
Universitas PGRI Pontianak through structured non-participant observation
techniques and structured interviews. Data collection techniques are carried out for
the study of needs by designing prototypes. The results of the research in the form of
a google site-based multimedia design on the study of West Kalimantan Classical
Literature begins with (1) a page in the form of a designer identity, a course identity:
a variety of oral literature, and contacts. (2) the menu/theory contains the contents of
the menu: the content of the material, the intrinsic elements of literary works, legends,
mantras, poems, mite, fables, and jokes found in West Kalimantan. (3) Testing
multimedia design through media, materials, and languages is categorized as
acceptable/appropriate. It can be concluded that the convenience and appropriate use
in the use of interactive multimedia based on Google sites by lecturers and students
in learning.

Keywords: Literary appreciation; google site; interactive; multimedia learning.

PENDAHULUAN
Mata kuliah sastra secara umum merupakan salah satu pembelajaran yang

harus ditempuh oleh mahasiswa program studi PBSI, namun dalam pelaksanaan
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pembelajarannya selama ini memiliki problem tersendiri. Satu diantara
permasalahan pembelajaran sastra ialah aktivitas pembelajaran yang terlalu
menekankan pada penguasaan teori sehingga kurang dapat menyentuh intuisi
emosional, kurang mengasah kreatifitas, dan kurang daya imajinasi peserta didik
(Syahrul, 2017). Kekurangan pembelajaran sastra selama ini yang terlalu fokus
pada penyampaian dan penguasaan sejarah dan teori sastra, bukan pada apresiasi
karya sastra. Para pembelajaran kurang diajak mengakrabi dan mengapresiasi karya
sastra, padahal sesuai dengan pengertian karya sastra, yakni kegiatan menggauli
cipta sastra dengan sungguh-sungguh hingga tumbuh pengertian, penghargaan,
kepekaan kritis, dan kepekaan perasaan yang baik terhadap karya sastra
(Purwaningsih et al., 2023).

Senada dengan uraian sebelumnya bahwa pembelajaran sastra, khususnya
pada perguruan tinggi selama ini hanya menekankan pada penguasaan teori sastra.
Karya sastra seolah-olah artefak ‘benda mati’ yang tidak memberikan manfaat apa
pun sehingga kehadirannya tidak dilibatkan dalam pembelajaran sastra (Suhendi,
2017). Lebih lanjut, pembelajaran sastra yang apresiatif adalah pembelajaran sastra
yang memberikan efek kepada pembaca (peserta didik), yaitu memberikan
dampak/pengaruh atas nilai-nilai kehidupan melalui mediasi aktivitas bersastra
(membaca, memahami, menganalisis, menghayati, mengevaluasi) yang dilakukan
secara intens dan berkelanjutan (Suhendi, 2017; Umaya & Harjito, 2017).

Pada konteks pembelajaran, sastra dipahami sebagai objek dalam satu ranah
kompetensi pembelajaran dengan sudut pandang. Secara aplikatif dapat dipersempit
dalam sebuah proses pengajaran membaca karya sastra, pengajaran menulis karya
sastra, pengajaran mendengarkan karya sastra, pengajaran membicarakan karya
sastra, dan pengajaran menampilkan karya sastra. Dengan demikian memahami
karya sastra dalam kontek pembelajaran menjadi aktivitas multidisiplin antara ilmu
pengetahuan sastra, ilmu pengetahuan sosial, dan ilmu pengetahuan pembelajaran
yang seluruhnya dapat dikaji ke dalam jenis penelitian kuantitatif maupun kualitatif.
Aspek sastra dan bahasa menjadi perangkat kesatuan pembelajaran sastra sekaligus
sasaran penelitian (Umaya & Harjito, 2017).
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Apresiasi merupakan cara menghargai, menghayati, merasakan, mencermati,
dan menilai dengan mengerti serta peka terhadap segi-segi estetiknya sehingga
mampu menikmati dan memaknai suatu karya atau objek (Ramadhanti, 2018;
Nur’aini, 2021). Apresiasi Sastra adalah cara atau usaha seorang untuk menggauli
karya sastra dengan sunguh-sunguh menghargai dan memahami dengan penuh
penghayatan sehingga tumbuh pengertian, penghargaan, kepekaan berpikir kritis,
dan kepekaan yang baik (Ilham et al., 2022; Ramadhanti, 2018). Apresiasi pada
seseorang tercapai apabila memiliki pengetahuan dan pemahaman memaknai
hidup, disertai dengan perenungan kemudin membawa seorang dapat mengenali
dan memahami norma-norma suatu masyarakat (Gasong, 2019). Pembelajaran
apresiasi sastra memperkenalkan kepada peserta didik nilai-nilai yang didukung
karya sastra dan mengajak peserta didik ikut menghayati pengalaman-pengalaman
yang disajikan (Yuhdi & Amalia, 2017).

Tampak adanya problem pembelajaran sastra ialah terletak pada bagaimana
pendidik mengambil perannya dan strategi apa yang dilakukan pada aktivitas
pembelajaran. Peran pendidik yang terlalu banyak mentransfer teori dan strategi
ceramah yang terlalu banyak digunakan membuat pembelajaran sastra selama ini
tidak mampu menarik minat dan perhatian peserta didik. Pembelajaran sastra pada
konteks kekinian harus melibatkan teknologi dalam proses pembelajaran
(Dwipayana, 2020).

Problem pembelajaran sastra seperti uraian di atas dapat diatasi dengan
berbagai upaya, salah satunya dengan pemanfaatan media pembelajaran digital.
Media pembelajaran digital merupakan media belajar yang diakses, diolah, dan
didistribusikan melalui perangkat digital (Putri & Wirawati, 2022). Media
pembelajaran yang digunakan dalam mendukung hal tersebut yaitu aplikasi google
site. Software ini dibuat google untuk keperluan publikasi secara online, membuat
dan memasukkan berbagai macam gambar, video, animasi, sampai mendesain
bahan ajar (Afrianto et al., 2022). Google sites sebagai media pembelajaran dapat
dimanfaatkan oleh pengajar dalam mengupload video
pembelajaran, mengintegrasikan beberapa link materi, dan link soal yang dapat

digunakan juga sebagai Learning Management System (Novelia & Dheni, 2022;
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Adzkiya et al., 2021). Aplikasi google site merupakan media alternatif yang dapat
memudahkan pendidik mengelola bahan ajar dan menghemat durasi waktu
pembelajaran. Selain itu, dapat menjadi media interaksi dan diskusi antara peserta
didik dan pendidik (Dariyadi et al., 2021).

Tujuan dalam penelitian ini yaitu menghasilkan rancangan multimedia
pembelajaran interaktif berbasis google site dengan mendeskripsikan 1) halaman
muka berupa identitas perancang, identitas mata kuliah: ragam sastra lisan, dan
kontak; 2) menu/teori terdapat isi menu: konten materi unsur intrinsik karya sastra,
legenda, mantra, syair, mite, fabel, dan cerita jenaka yang terdapat di Kalimantan
barat. 3) pengujian rancangan multimedia pembelajaran interaktif berbasis google

site.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi dengan natural setting. Disebut sebagai
metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualitatif yaitu hasil rancangan multimedia pembelajaran interaktif dengan
menggunakan google site kemudian mendeskripsikan rancangan medianya. Metode
penelitian ini dilakukan secara ilmiah dan bertahap dengan menentukan topik,
proses pengumpulan data serta menganalisis data (Raco, 2010). Bentuk penelitian
ini adalah penelitian deskriptif yang menggambarkan keadaan sebenarnya tentang
objek yang diteliti. Bentuk penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengeksplorasi
ataupun mengklarifikasi suatu gejala, suatu fenomena atau kenyataan sosial yang
ada (Samsu, 2017). Perancangan multimedia berbasis google site ini dilakukan di
Universitas PGRI Pontianak, mahasiswa dan dosen Pendidikan Bahasa Indonesia
yang menjadi subjek penelitianya.

Teknik pengumpulan data dengan observasi nonpartisipan terstruktur. Teknik
dengan jenis observasi yang mengharuskan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai
pengamat independen. Teknik observasi digunakan untuk melihat media yang

digunakan dalam pembelajaran sastra dan menganalisis kebutuhan peserta didik
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terkait materi atau konten yang menarik minat pembelajaran. Peneliti menggunakan
panduan observasi dan panduan wawancara sebagai alat penelitian.

Peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur dengan cara melakukan
percakapan tatap muka antara pewawancara dengan sumber informasi (Yusuf,
2017). Wawancara dilakukan dengan beberapa dosen yang pernah mengampu mata
kuliah. Teknik wawancara digunakan untuk memastikan dan memantapkan
kebutuhan yang urgen terkait pembelajaran sastra. Teknik ini juga digunakan lebih
memvalidkan hasil observasi terhadap konten materi yang lebih dibutuhkan dan
lebih tepat pada saat pembelajaran sastra. Wawancara dilakukan terhadap 60
mahasiswa dan 2 dosen pengampu mata kuliah.

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti
melakukan studi kebutuhan terhadap peserta didik dan dosen pengampu mata
kuliah dengan teknik observasi dan wawancara. Teknik obervasi dilakukan dengan
pengamatan langsung terhadap pembelajaran mata kuliah sastra klasik
menggunakan catatan dan rekaman, sedangkan teknik wawancara dilakukan
dengan berkomunikasi langsung bersama mahasiswa dan dosen yang mengacu pada
perilaku, pengetahuan awal, mereview, dan merefleksi pembelajaran sastra yang
dialami dan yang diinginkan. Hasil dari identifikasi kebutuhan peserta didik dan
dosen, maka selanjutnya peneliti menyusun panduan observasi dan wawancara agar
informasi yang hendak digali tepat. Langkah selanjutnya peneliti merancang
prototype multimedia berbasis google site sesuai dengan hasil identifikasi terhadap
kebutuhan dosen dan mahasiswa. Teknik validasi multimedia berbasis Google site
dengan teknik blackbox testing oleh pakar/ahli. Adapun indikator instrumen yang
digunakan ahli media (program menu dan tampilan), ahli materi (kesesuian isi dan

ketepatan isi), dan ahli bahasa (kaidah kebahasaan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian berupa rancangan multimedia berbasis google site pada
pembelajaran Sastra Klasik Kalimantan Barat diawali dengan halaman muka, yang

berisi identitas perancang dan identitas mata kuliah.
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i o e lm. Dr 'Tr‘dn i, M. Halaman Muka

Kelas sastra kali ini merupakan bagian dari kelas pada mata kuliah
Sastra Klasik Kalimantan Barat. Kali ini kelas sastra akan
membagikan pengetahuan kepada Anda tentang Legenda dan
contoh legenda, mantra dan contoh mantra, serta syair dan cntoh
syair, mite dan contoh mite, fabel dan contoh fabel, cerita jenaka

® dan contoh cerita jenaka yang ada di Kalimantan Barat.

Gambar 1 Halaman awal Google Site

Setelah halaman muka, tepat disampingnya, terdapat menu yang akan
mengarahkan pembaca pada ragam sastra lisan sesuai dengan penamaan pada isi

menu.

1Y e P Halaman Muka

Bagian pertama menu google site, pembaca akan disajikan teori mengenai
unsur intrinsik sebuah karya sastra. Pada sebagian gambar di bawah ini, terdapat
gambar sampul buku (pada gambler terakhir kedua), pada google site, buku sampul

buku tersebut disertai link yang akan mengarahkan pembacanya pada buku yang

TOKOH DAN PENOKOHAN DALAM KARYA

tema adalah gagasan pokok yang mendasari suatu karya. Tema merupakan makna suatu SASTRA
karya yang merupakan inti dari karya tersebut. Tema memiliki kedudukan yang dominan

sehingga dapat memper:

karya, mempertanyakan makna suatu karya berarti sama dengan mempertanyakan tema

TOKOH DALAM KARYA SASTRA PENOKOHAN DALAM KARYA SASTRA

karya tersebut.

Tokoh adalah pelaku yang t kohan adalah cara pengarang
., peristiwa dalam cerita fiksi sehingga menampilkan tokoh-tokoh dalam cerita
TINGKATAN TEMA peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita sehingga dapat diketahui karakter atau sifat
(Aminuddin dalam Nurgiyantoro, 1995:79). para tokoh itu. Lewat penokohan ini,

pengarang dapat mengungkapkan alasan

Tingkatan tema Shipley dalam Nurgiyantoro sebagai kriteria analisis dimana tema dibagi
logis terhadap tingkah laku tokoh.

menjadi 5 tingkatan jiwa yaitu sebagai berikut.
Perwatakan atau penokohan dalam suatu

£-Tema fisik. Pada tingkatan ini manusia sebagai molekul, man as molecul (Nurgiyantoro, cerita adalah pemberian sifat baik lahir
2012:80). Tema ini mempunyai fokus manusia sebagai molekul, zat dan jasad. Misalnya maupun batin pada seorang pelaku atau
o ‘tentang aktivitas fisik, mobilitas fisik dan tema percintaan. ) tokoh yang terdapat pada cerita (Hayati,

199



e-1SSN 2407-1803 | p-ISSN 1829-8702
Copyright (c) 2024 T Hariadi, Herlina

https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/edukasi/article/view/7388

DOI 10.31571/edukasi.v21i1.7388

ada di google, sedangkan pada gambar terakhir akan mengarahkan pembaca pada

video di youtube

TOKOH BERDASARKAN FUNGSI

1 dalam Cerita i

shTokoh utama adalah tokoh yang memiliki peran penting dalam suatu cerita, Tokoh ini
merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang
dikenai kejadian, bahkan pada novel novel tertentu, tokoh utama senantiasa hadir dalam
setiap  kejadian dan dapat ditemui dalam tiap
bersangkutan.

halaman buku cerita yang

#Tokoh pembantu adalah tokoh yang memiliki peran sebagai pelengkap dalam cerita dan
kehadiran tokoh ini hanya menunjang tokoh utama,

TOKOH BERDASARKAN PERANAN

#hTokoh protagonis adalah tokoh yang dikagumi pembaca atau tokoh yang perilakunya sesuai
dengan kehendak pembaca. Akan tetapi, dalam istilah sastra, tokoh protagonis sama dengan

tokoh utama  karena memiliki peran utama dalam cerita.

SASTRA ——

Komplikask

Resolust:

Teori Sastra

w Dr. Herlina, M. Pd & Dr. Try Hariadi, M. Pd

HalamanMuka  Menu v Kontak Q

¥ Latar cerita merupakan informasi tentang waktu, ruang, dan suasana peristiwa di dalam

karya sastra

Latar Waktu
Latar waktu merupakan salah satu dari macam latar cerita yang harus dimuat dalam sebuah
karya sastra. Sesuai dengan namanya yakni latar waktu, maka di latar ini menggambarkan
waktu di mana peristiwa di dalam cerita tersebut berlangsung. Latar waktu juga kembali dibagi
menjadi dua jenis yakni latar eksplisit dan latar implisit. Latar eksplisit adalah latar waktu yang
dijabarkan secara jelas di dalam sebuah cerita pada karya sastra. Biasanya, latar waktu eksplisit

© dituliskan dengan menyebutkan tanggal dan jam terjadinya peristiwa tersebut.

« I sites.google.com g o

TERDAPAT BIDANG ILMU YANG
MENGKAJI TENTANG PENGGUNAAN
GAYA BAHASA DALAM KARYA
indahan dalam cerit SASTRA, SIMAK ULASAN BERIKUT DI
BAWAH INI&

..-,‘nu::r 2| l[ll;i 'j‘L\
>

STILISTIKA STILISTIKA

Gambar 3 Materi Karya Sastra

Setelah konten materi mengenai unsur intrinsik karya sastra, pembaca akan

diarahkan pada halaman berikutnya, yaitu konten mengenai legenda yang ada di

Kalimantan Barat. Konten ini bersumber dari teks biasa, buku yang langsung
— —— m @ "

«>C

Sies google com )

« o C

b ¢ 0 -

Bukit Kelom
Uhatpeta b besar

’Bum Kelam.

Cerita rakyat yang dianggap benar-benar terjadi yang ceritanya +
dihubungkan dengan tokoh sejarah, telah dibumbui dengan keajaiban, u = -
kesaktian, dan keistimewaan T

tokohnya www.academia.edu/8097458 /ARTI LEGENDA Kawasan Gunung Kelam berada di wilayah Kecamatan
Kelam Permai, kab, Sintang Kalimantan Barat. Tepatnya di
Hutan wisata Bukit Kelam. Bukit Kelam berada di antara

Cerita rakyat yang dianggap benar-benar terjadi yang ceritanya dua sungai besar yaitu Sungai Melawi dan Sungal Kapuas
dihubungkan dengan tokoh sejarah, telah dibumbui dengan keajaiban,
kesaktian, dan keistimewaan

tokohnya.www.academia.edu/8097458/ARTI_LEGENDA

dengan ketinggian 1.002 mdpl, merupakan sebongkah batu

raksasa (monolit).

#INSPIRASINYATA
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mengarahkan pembaca pada buku di ebook dan buku yang sudah diunduh oleh
peneliti, dan sebagian konten akan langsung mengarah pada google drive peneliti.

- 5 ¢ IS 6 O

Cerita Tumang Temawang Rengkaya Danok

\

muda dia tinggal seorang diri, Pada Suatu malam ada Suara sesuatu dikatakan hujan tidak
hujan, dikatakan angin tidak angin, tiba-tiba muncul orang laki-laki muda dihadapannya,
ngkalank bukit (Jelmaan) dikatakan mimpi tidak mimpi berbicara langsung kepadanya.
Setelah kejadian itu dijadikannya lah ngkalank bukit menjadi sahabatnya. Setelah mereka
banlnbatnghlmkhldt(klmm)mb«ibmkmmmyabmkwdh
gagah dan kuat serta memiliki kekuasaan di daerah Itu, setelah dia menyimpan batu itu|’
banyak perubahan dan pengaruh di dalam dirinya dan kuatlah dia.

Setelah beberapa lama dia hidup sendiri ada wanita yang melamamya dari daerah
Loko dan dari daerah Semandang, kedatangan wanita-wanita tersebut diwaktu yang sama,

BATU MENANGIS ~ Cerita Rakyat Kalimantan Barat | Dongeng Kita

Gambar 4 Konten Materi mengenai Legenda
Selanjutnya, pembaca akan di arahkan pada konten materi yang lebih spesifik,
yakni sastra lisan berbentuk mantra. Diawali dengan penjelasan tentang pengertian

mantra, dan pemaparan terhadap mantra yang ada di Kalimantan Barat.

s googe com

Mantra Gawai Padi (Nyangahatn)

stes googhe com

PENGERTIAN MANTRA

ILMU MISTIK Kata mantra berasal dari bahasa sanskerta, yaitu mantra atau youtu .J‘i‘ [NMAowTIw
KEJAWEN > -

manir. yang merujuk pada kata-kata dalam kitab suci umat

Hinck, Veda: Mankra adslah alat atet saruna becwujod kata: Mantra Gawai Padi dibacakan pada saat pelaksanaan upacara ritual gawai padi/panen padi.

kata atau kalimat sebagai teknologi spiritual tingkat tinggi mantra panen padi dibacakan pada saat praritual, ritual dan pasca ritual panen padi. Upacara

hasil karya leluhur. Mantra dibuat dengan tahapan spiritual gawai dayak merupakan bagian akhir dari tual berladang masyarakat dayak. Adapun tahapan

pelaksanaan gawai dayak terdiri atas kegiatan (1) Batutuk, kegiatan menumbuk padi di dalam

yang tidak mudah.

lesung, (2) Matik kegiatan pembacaan doa yang bertujuan untuk menyampaikan maksud dan
hajat pada Tuhan(Jubata) agar mremberikan restu untuk melaksanakan upacara ritual gawai
MANTRA PADA MASYARAKAT DAYAK dayak, (3) Nyangahatn, adalah doa yang diucapkan oleh imam adat (Panyanghatit) yang bertujuan

untuk membetitahukan dan mohon restu Jubata bahwa besok akan dilaksnakan pesta adat

gawai dayak, memanggil semangat padi, memanjatkan syukur kepada Tuhan, memohon
Mantra Gawai Padl (Nyangahatn) ampun  kepada Tuhan atas anugerah panen padi dan memohon untuk memberikan
kesejahteraan panen di tahun berikutnya. Tempat pelaksanaan Nyangahatn yakni di ruang
tamu (sami), dilumbung padi (baluh atau langko), di tempayan beras (padarengan) (4) makan

(0] @ bersama.

Mantra Gawai Padi dibacakan nada saat velaksanaan upacara ritual oawai padi/vanen nadi

s oo com

Mantra Pengobatan

Mantra pengobatan pada masyarakat Dayak sangat beragam. Merujuk pada uraian Rosnila,
Antonius Totok Priyadi dan Laurensius Salem dalam
MANTRA BELENGGANG penelitiannyar : ‘
masyarakat df mengemukakan bahwa pada masyarakat Dayak terdapat mantra
Upacara balenggang merupakan proses pengobatan dan pengusiran mahluk gaib yang pengobatan sakit perut, mantra pengobatan penyakit demam, mantra pengobatan penyakit
menggangu kehidupan masyarakat sawan, mantra pengobatan sakit kepala, mantra pengobatan sakit hati, mantra pengobatan

sakit gigi dan mantra pengobatan untuk sakit dibagian telinga.

journal stkir 1/index.php/Cl

/Mantra Pengobatan Sakit Perut I (sakit perut ringan)

Ritual Belenggang berfungsi untuk mengobati seseorangyang sakit keras dan telah berlangsung T ey pinang & buket

lama. saat proses pengobatan sang dukun membacakan mantra dengan suara nyaring dan Toloh ey bt sanar
diiringi oleh alat musik berupa gendang, gong, dan tetabuhan lainnya. Selain itu sang dukun
Tujoh kali pulong menyangket
ditemani oleh beberapa dayang yang membantu selama proses pengobatan.
Tujoh ki ku tawarai

® Aku towu somor pulong makan porot

11

Gambar 5 Konten Materi mengenai Mantra
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Konten materi berikutnya yaitu syair. Konten ini bersumber dari teks dan
youtube

dimanfaatkan untuk melakukan syiar agama dan nasihat kepada para penguasa. Pada

perkembangannya, penduduk di sekitar negeri pun mengikuti tradisi membaca syair gulung ini

Syair merupakan karya sastra yang memanfaatkan sarana bahasa secara khas sebagai ungkapan di setiap kegiatan/upacara yang mereka laksanakan, misalnya di acara perkawinan, sunatan,
sastra., juga merupakan puisi atau karangan dalam bentuk terikat yang mementingkan irama dan lain-lain. Syair yang mereka lantunkan tidak seindah para penyair yang dimiliki oleh raja
dan dituangkan  dalam bentuk kata-kata, juga merupakan bagian dari puisi lama  yang ataupun pangeran, sehingga fungsi hiburanlah yang lebih di kan. Setelah pemerintah

digunakan untuk mencatat segala peristiwa dan pengalaman. kerajaan dihapuskan, maka penyair yang berasal dari rakyat jelata saja yang tersisa. Mereka

tetap bertahan di kampung-kampung yang mayoritasnya adalah orang Melayu.

Syair Gulung

Syair Gulung merupakan syair temporer yang diceritakan untuk suatu acara dan waktu
tertentu. Dengan demikian, isi syair gulung sifatnya situasional dan aktual, hanya sesuai
dengan keadaan atau situasi saat syair tersebut dibawakan dihadapan audien. Di Kabupaten
Ketapang, khususnya di kalangan orang Melayu, syair Gulung cukup dikenal dan menjadi
warisan budaya yang kerap dilantunkan saat upacara sunatan, perkawinan, hingga

@ Perayaan/upacara resmi lainnya. Mengingat pembuatan syair ini yang disesuaikan dengan
—citnaci bortantn maka cuair ini hanwa colali nalai cohaaai rantah cuaiv vana dikauralan nada

stes google com

SYAIR TUNDANG MAYANG

‘Tundang merupakan akronim dari pantun dan gendang yang diciptakan dan dikembangkan olch Eddy
Ibrahim sekaligus pendiri Sanggar Pusaka scagai wadah pengembangan Tundang. Mayang berarti
bakal bunga masih terselubung sclundang yang akan menjadi buah pinang (Kurnianingsih dan Abidin:
2018). Pada awalnya, kesenian ini menggabungkan pantun dan syair dengan iringan gendang. Tundang
mulai diperkenalkan pada tahun 1992 sebagai salah satu media hiburan rakyat dalam bentuk seni
berpantun dan syair. Tundang biasanya ditampilkan olch dua orang yang saling berbalas pantun beserta
pemusik yang akan mengiringi Tundang dengan irama khas musik Melayu. Pantun atau syair yang
ditampilkan disesuaikan dengan keadaan ataupun tema acara, shingga jarang sekali ditemukan adanya

kesamaan pantun atau syair dalam setiap penampilan

Gambar 6 Konten Materi mengenai Syair
Konten tentang mite yang masih sering didengarkan pada saat ritual tertentu,
yakni mite tentang asal muasal padi dalam kehidupan etnis Dayak. Konten ini
bersumber dari cerita yang dituturkan oleh tokoh masyarakat adat (kolaborasi
peneliti dengan mahasiswa) dan juga dari youtube.
¢ - ¢ G © -

kasihan melihat saudaranya yang di bumi. Dibagikannya bekalnya kepada ana-anak bumi. Anak-anak “NEK JAEK” yang «
bumi membawa bekal itu ke warga talino dan mereka suka. Mereka menyuruh anak-anak “NEK INANG-INANG" memin/
bibit itu dengan Baruakng. Baruakng saat itu masih berumur 7 tahun dan belum sunat. Saat umur 8 tahun nanti dia aka
bersunat. Karna takut d tkan ayahnya dia ikan biji padi itu di kulit kemaluannya yang belum disuna
'memberikan bibit itu dengan syarat, jangan kalian menanam padi tersebut di depan rumah tetapi di belakang rumah. Agi
ayahku tidak melihat kilapan biji padi itu menguning seperti emas saat matahari terbit. Mereka pun setuju. Setahu
berlalu, saat beberapa hari sebelum Baruakng akan bersunat. Ada salah satu rumah talino roboh, dan di situ saat menta
‘mulai bersinar. cahaya keemasan dari padi itu terpancar ke kayangan. “NEK JAEK" pun marah, karna kesal, dia berni:

Mite adalah salah satu jenis dongeng yang biasanya berhubungan dengan kepercayaan, benda gaib, roh, dewa-denwi, atau

tokoh yang memiliki kemampuan ghaib, maupun makhluk-makhluk pada masa lampau. Di Kalimantan Barat, bentuk mite membunuh anaknya si Baruakng. “NEK JAEK" memasang pate (ranjau babi), “NEK JAEK" memberitahukan pada istriny
yang masih bisa didapati ialah mite yang para tokohnya adalah tokoh-tokoh yang mendiami tempat selain di bumi, bahwa dia telah menyiapkan babi untuk acara sunat anaknya.Istrinya menyuruh anaknya Baruakng mengambil babi itu }
misalnya di kayangan. Mite yang paling populer di Kalimantan Barat ialah cerita tentang asal mula padi dalam kehidupan bumi. Saat Baruakng itu turun lewat jalan mentari. Ranjau babi itu menusuk perutnya dan mati di bumi.

manusia i dunia.

KEDUA VIDEO INI SEBAGAI
PERBANDINGAN SAJA UNTUK
MELENGKAPI JIKA ADA KEKURANGAN
PADAVIDEO LAINNYA.
ENDA'PADI
% M y Dusun Kota Lamas Sambag

I

@  Di suatu desa yang memiliki kebiasaan
bernama “NEK INANG-INANG” dan memi

0. Ada scorang “NEK JAEK” yang tinggal di sana. Yang telah beristri yang
2 orang anak, Suatu hari,, “NEK IAEK” pere untuk “Naavo” (mencari kepala

Gambar 7 Konten Materi mengenai Mite
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Fabel juga merupakan jenis karya sastra klasik yang pernah ada di Kalimantan
Barat, walaupun kehadiran fabel tidak mudah diakses karena kurangnya

pendokumentasian dari berbagai pihak.

@ Fabel merupakan cerita yang melukiskan watak dan budi yang dimiliki

oleh manusia yang diperankan oleh binatang .

@Fabel adalah dongeng tentang kehidupan binatang yang digambarkan atau
bisa bicara seperti manusia, biasanya bersifat kiasan atau sindiran. Cerita-
cerita fabel sangat luwes digunakan untuk menyindir perilaku manusia tanpa

membuat manusia tersinggung (Priyono, 2006: 10) .

@ Cerita binatang adalah salah satu bentuk cerita (tradisional) yang

menampilkan binatang sebagai tokoh cerita (Fang dalam Nurgiyantoro, 2013:
190)repositori.unsil.ac.id/4192/6/fixxxxxxx%20bab%202%20proposal%20re
@ visipdf /

J F - [ 4 J/ /
NTAN JARAT (BELUM ADK AKSESBUKU SEQARAGRATIS DAN BELUM ADA C ERI'I?/\
REDARI YOUTUB! / / /

Gambar 8 Konten Materi mengenai Fabel

Rancangan multimedia interaktif berbasis google site dirancang untuk
pembelajaran sastra klasik Kalimantan Barat. Terdapat enam jenis karya sastra
klasik yang berusaha dihimpun oleh peneliti, yaitu legenda, mantra, syair, mite, dan
fabel. Legenda masih sangat mudah dijumpai konten materinya karena sudah
banyak yang mendokumentasikannya. Legenda yang sudah dihimpun oleh peneliti
yaitu legenda tentang bukit kelam yang berasal dari Sintang. Konten materi terdiri
atas peta daerah Sintang, sumber gambar bukit kelam, dan sumber youtube, yang
memuat cerita tentang asal muasal bukit kelam. Konten legenda berikutnya yaitu
cerita tentang Tumang Temawang Rengkayang Danok, kolaborasi peneliti dengan
mahasiswa. Cerita tersebut berasal dari desa Kayu Bunga, Kecamatan Belimbing
Hulu, Kabupaten Melawi. Konten tentang legenda juga peneliti peroleh dari sumber
buku yang berjudul “Asal Mula Rombok Manangar”, legenda yang berasal dari
daerah Landak, berisi tiga belas (13) cerita legenda. Kreativitas konten yang dibuat
tentunya berdasarkan dari minat dan rasa ingin tahu masyarakat sekitar (Haerul &
Yusrina, 2021).

Konten berikutnya yaitu tentang mantra. Konten mantra berasal dari dua etnis
besar yang ada di Kalimantan Barat yaitu etnis Dayak dan etnis Melayu. Mantra
dari etnis Dayak terdiri atas mantra panen padi, mantra berobat dan mantra yang
terdiri atas mantra pendek yang untuk mengobati penyakit ringan, juga mantra

belenggang khusus untuk mengobati penyakit yang berat dan membutuhkan ritual
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khusus dalam pelaksanaannya. Mantra dari etnis Melayu peneliti peroleh dari
sumber buku yang sudah diunduh. Mantra tersebut terdiri atas mantra pengobatan,
mantra pelindung diri, mantra untuk pekerjaan, dan mantra adat istiadat. Adat
istiadat daerah etnis Melayu dan Dayak memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang
mengandung nilai kebersamaan, nilai ketaatan dan nilai religius (Batubara, 2017).

Syair sering digunakan oleh sebagian besar suku melayu. Syair kerap kali
digunakan pada saat acara besar/ adat suku melayu sebagai warisan budaya seperti
perayaan/upacara resmi lainnya. Konten yang dipilih untuk materi syair yaitu syair
gulung dan syair tundang mayang. Berikutnya yaitu mite. Mite berhubungan
dengan kepercayaan, benda gaib, dewa-dewi maupun makhluk dimasa lampau.
Konten yang dipilih yaitu Asal Mula Padi Negeri kayangan, Jubata Nek Baruakng
Kulup, dan Pangkak Gasing. Terakhir adalah fabel. Fabel biasa dikenal dengan
cerita yang menampilkan binatang sebagai tokoh cerita. Fabel Kalimantan Barat
belum ada secara gratis yang bisa ditelusuri dari YouTube akan tetapi konten yang
disajikan seperti cerita ‘Tupai dan Ikan Gabus’ dan cerita ‘Kucing Merah dan Angin
Puting Beliung’.

Pengujian rancangan dilakukan untuk mengetahui kevalidan multimedia yang
digunakan. Pengujian ini menggunakan jenis pengujian blackbox testing melalui uji
validitas yang melibatkan 3 validator yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa.

Tabel 1 Pengujian Rancangan Multimedia oleh Ahli Media

Indikator

No P . Diharapkan Hasil Kesimpulan
engujian
a. Jika tautan/link diklik - L
Link diklik dan L
maka akan masuk ke menuju laman Dlterlmfa/
laman utama akses utama Sesuai
Program
L Menu P Kerln_uda(r;_an penggunaan Multimedia sangat ~ Diterima /
multimedia mudah digunakan Sesuai
c. Ketepatan reaksi tombol Fungsi terjalankan Diterima /
Sesuai
a. Kesesuaian menu, tombol N
; ' L Diterima /
Tampilan dan fitur pada media Fungsi terjalankan Sesuai
2 dan P ~ "
Desain en){)ajlan penempatan gambar yang Diterima /
gambar sesual disajikan sesuai Sesuai
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C. Pengg%ne;(an suara sesuai Suara selaras Diterima /
serta tidak menganggu Sesuai
d. Tampilan dan desain
Multimedia inovatif Tampilan dan desain Diterima /
sehingga menarik inovatif Sesuai
e. Komposisi warna tampilan - _ Diterima /
media interaktif jelas Pemilihan sesuai Sesuai

Tabel 2 Pengujian Rancangan Multimedia oleh Ahli Materi

Indikator

. Diharapkan Hasil Kesimpulan
Pengujian
a. Mater_loyl/ang dlsamgallkgn Materi disesuaikan Diterima /
Sesual dengan pembelajaran dengan pembelajaran Sesuai
b. Materi memiliki manfaat o
Kesesuaian untuk menambah wawasan Materi bermanfaat Dlterlm_a /
1 Isi pengetahuan Sesuai
c. Konsep materi memiliki
kesesuaian cakupan Konsep materi Diterima /
pembelajaran terjalankan Sesuai
a. Materi pada multimedia o
di ikan dengan runtun ~ Materi runtun Diterima /
isampai g Sesuai
b. Konten sesuai dengan .
kemampuan kognitif Konten sesuai dengan Diterima /
2 Ketepatan isi _p 9 tingkat pemahaman Sesuai
mahasiswa mahasiswa
C. Slstematll_<a penyajian materi ) _ Diterima /
pada media logis Penyajian sesuai Sesuai

Tabel 3 Pengujian Rancangan Multimedia oleh Ahli Bahasa

Indlka}'gor Diharapkan Hasil Kesimpulan

Pengujian
Bahasa pada multimedia Bahasa yang digunakan
memperhatikan EYD dan memperhatikan EYD Diterima /
kaidah kebahasaan Bahasa  dan kaidah kebahasaan Sesuai

Kaidah  Indonedia yang baik dan Indonesia yang baik
Kebahasaan benar dan benar
Pemlllhan_ kosakata dan diksi Diksi dan Kosakata Diterima /
pada media sederhana . .
efektif Sesuai

sehingga mudah dipahami
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Bahasa dalam media

disesuaikan dengan Bahasa mudah Diterima /
perkembangan wawasan dimengerti Sesuai
pengetahuan

... Istilah penggunaan Diterima /
Ketepatan penggunaan istilah sesuai pada konteks Sesuai
Sistematika penyajian materi Penyajian materi dapat Diterima /
pada multimedia logis diterima Sesuai
Ketepatan penggunaan tanda Memperhatikan tanda  Diterima /
baca, angka dan huruf kapital baca dan tata tulis Sesuai

Kejelasan dan ketepatan
struktur kalimat yang
digunakan

Redaksi tepat dan dapat Diterima /
dipahami Sesuai

Berdasarkan uji konten multimedia yang telah divalidasi oleh para pakar atau
validator, maka dapat disimpulkan bahwa pengujian multimedia konten dengan
metode black box testing dinyatakan dapat diterima dan sesuai serta dapat
digunakan dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan kesesuaian penggunaan
teknik blackbox testing. Pengujian ini  berfokus pada kebutuhan fungsional
perangkat lunak melalui uji validitas konten yang dilakukan oleh ahli media, ahli
materi dan ahli bahasa sesuai dengan indikator penilaian dan Kisi-kisi instrumen
penelitian (Sugiharni, 2018). Kemudian hasil black box testing dilakukan untuk
memastikan bahwa unit program atau media yang dirancang memenuhi kebutuhan

atau spesifikasi fungsional (Putra, 2020).

SIMPULAN

Berdasarkan pada analisis terhadap rancangan multimedia berbasis google
site pada pembelajaran interaktif Sastra Klasik Kalimantan Barat dapat disimpulkan
bahwa (1) halaman muka berupa identitas perancang, identitas mata kuliah: ragam
sastra lisan, dan kontak. (2) menu/teori terdapat isi menu: konten materi unsur
intrinsik karya sastra, legenda, mantra, syair, mite, fabel, dan cerita jenaka yang
terdapat di Kalimantan barat. (3) pengujian rancangan multimedia melalui media,
materi, dan bahasa dikategorikan diterima/sesuai. Dapat disimpulkan bahwa
rancangan multimedia pembelajaran pada halaman muka dan konten yang telah
diuji terdapat kemudahan dan tepat guna dalam penggunaan multimedia interaktif

berbasis google site oleh dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran.
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